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NASKAH LONTAR SUNDA KUNA SANGHYANG SIKSA
KANDANG KARESIAN (624)
Sebuah anomali pada pernaskahan Sunda Kuna

Abstrak

Penelitian terhadap naskah Sunda Kuna (NSK) yang belum menyeluruh
menimbulkan beberapa anggapan yang cenderung bersifat sementara.
Seperti halnya anggapan Atja dan Danasasmita terhadap sebuah naskah
berjudul Sanghyang Siksakandang Karesian (Kropak 630). Naskah
tersebut pada mulanya dianggap tunggal (codex unicus), namun pada
penelitian mutakhir ternyata ditemukan naskah dengan isi teks vyang
sama pada Kropak 624. Naskah 'kedua' ini memiliki keunikan karena
menggunakan alas tulis dan aksara yang berbeda dari naskah pertama.
Naskah Kropak 630 ditulis dengan aksara Buda/Gunung menggunakan
tinta, pada bahan nipah. Sedangkan naskah Kropak 624 ditulis dengan
aksara Sunda Kuna menggunakan péso pangot (pengutik), pada bahan
lontar. Adapun bahasa yang digunakan pada kedua naskah tersebut
sama, yaitu bahasa Sunda Kuna. Hal ini merupakan anomali dalam
pernaskahan Sunda Kuna. Tulisan ini berupaya mengupas naskah
Kropak 624 berdasarkan metode filologis, sehingga dapat terlihat
persamaan kandungan teksnya dengan Kropak 630.

Kata kunci: Naskah Sunda Kuna, Sanghyang Siksa Kandang Karesian,
Lontar, anomali.

INFORMASI awal tentang keberadaan naskah Sanghyang Siksakandang
Karesian (SSK), pertama kali diungkap oleh ATJIA DAN SALEH
DANASASMITA pada tahun 1981. Penelitian tersebut merupakan tindak
lanjut atas informasi yang dipublikasikan oleh K.F Holle pada tahun
1867. Holle mengumumkan tiga naskah Sunda Kuna Kuna (NSK)

* Peneliti. Sarjana Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah Universitas Pendidikan
Indonesia.
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pemberian Raden Saleh kepada Bataviaasch Genootschap van Kunsten
en Weteschapen (BGKW). Pengumuman itu dimuat dalam artikel
berjudul Viugtig Berigt omtrent Eenige Lontar-handschrifien Afkomistig
uit de Soenda-landen, door Radhen Saleh aan het Wetenschappen ten
Gesnechenke gegeven met toepassing of de inscriptie van Kawall,
diterbitkan dalam majalah TBG tahun 1867 (WARTINI, DKK., 2010:3).

Ketiga NSK tersebut hanya diberi keterangan sebagai (1)
Manuschrift Soenda A (MSA), (2) Manuschrift Soenda B (MSB), dan
(3) Manuschrift Soenda C (MSC). Barulah setelah beberapa dekade
kemudian NSK tersebut diteliti. MSA yang kemudian diberi nomor
kode Kropak 632 adalah naskah yang berisi Amanat Galunggung
(1981); MSB bernomor Kropak 630 berjudul Sanghyang Siksakandang
Karesian (1981); dan MSC bernomor kode Kropak 631 berjudul
Candrakirana (1998) (DARSA & EKADJATI, 2006: 11).

Pada awalnya naskah SSK dianggap sebagai naskah tunggal (codex
uniqus) oleh Atja dan Saleh Danasasmita. Hal ini dimungkinkan karena
pada waktu itu belum dilakukan penelitian NSK yang menyeluruh. Di
samping naskah-naskah yang didapat oleh Holle, terdapat pula naskah
yang diperoleh dari Bupati Bandung, Wiranatakusumah IV (1846-1874)
(KROM, 1914 dalam WARTINI DKK., 2010: 4), dan naskah yang
diperoleh dari Bupati Galuh, Raden Aria Adipati Kusumadiningrat
(1839-1866) yang berasal dari koleksi C.M. Pleyte (DARSA &
EKADJATI, 2006:12). Naskah-naskah pemberian Bupati Bandung kini
disimpan pada Kropak nomor 620-626 dan Kropak nomor 633-642.
Sedangkan naskah pemberian Bupati Galuh yaitu Kropak nomor 406-
415 dan Kropak nomor 420-423.

Setelah pada tahun 2008 dilakukan rekatalogisasi NSK koleksi
BGKW (kini menjadi koleksi Perpusnas), terungkaplah beberapa
naskah yang belum pernah tercatat dalam katalog-katalog sebelumnya
beserta naskah yang belum pernah diteliti. Dalam pengumuman
rekatalogisasi tersebut terdapat salah satu naskah yang cukup menarik
perhatian, yaitu Kropak nomor 624 dan Peti nomor 85 berjudul
Sanghyang Siksa Kandang Karesian (GUNAWAN, 2009). Hal ini
menarik karena ternyata naskah Sanghyang Siksa Kandang Karesian
tidaklah uniqus seperti yang disebutkan sebelumnya oleh Atja dan Saleh
Danasasmita pada Kropak nomor 630.

Meskipun naskah Kropak 624 merupakan koleksi BGKW bersama-
sama dengan Kropak 630, namun diperoleh dari sumber yang berbeda.
Naskah Sanghyang Siksakandang Karesian Kropak 630 berasal dari

152 Jumantara Vol. 4 No.1 Tahun 2013




NASKAH LONTAR SUNDA KUNA SANGHYANG SIKSA KANDANG KARESIAN

koleksi pemberian Raden Saleh, sedangkan naskah Sanghyang Siksa
Kandang Karesian Kropak 624 berasal dari koleksi pemberian Bupati
Bandung. Penelitian-penelitian naskah yang dilakukan oleh Atja
maupun Saleh Danasasmita tampaknya' cenderung dilakukan pada
naskah-naskah koleksi K.F. Holle atau pemberian Raden Saleh saja.
Dengan demikian cukup jelaslah mengapa naskah Sanghyang
Stksakandang Karesian pada awalnya dikatakan sebagai naskah tunggal
(codex Kropak). Tetapi dengan terungkapnya naskah ‘kedua’ dengan isi
kandungan yang sama pada Kropak 624, maka angapan tersebut kini
telah gugur.

Bila dibandingkan dengan naskah Kropak 630, terdapat beberapa
keunikan pada naskah Kropak 624 ini. Naskah Kropak 630 ditulis
dengan aksara Buda/Gunung menggunakan tinta, pada bahan nipah.
Sedangkan naskah Kropak 624 ditulis dengan aksara Sunda Kuna
menggunakan péso pangot (pengutik), pada bahan lontar. Adapun
bahasa yang digunakan pada kedua naskah tersebut sama, yaitu bahasa
Sunda Kuna. Naskah dengan keunikan serupa ditemukan pada Kropak
623 Bima Swarga’, hanya saja bahasa yang digunakannya yaitu Jawa
Kuna (SOPIAN, 2011).

Aksara Sunda Kuna yang digunakan pada naskah Kropak 624 ini
serupa dengan aksara yang digunakan untuk merekam bahasa Sunda
Kuna, seperti dalam naskah Carita Parahyangan, Fragmen Carita
Parahyangan, Carita Ratu Pakuan, Sanghyang Sasana Maha Guru, dan
Bujangga Manik. Sedangkan mengenai perbedaan media tulis yang
digunakan oleh naskah Sanghyang Siksa Kandang Karesian, dapat
merujuk pada keterangan dalam teks naskah Sanghyang Sasana Maha
Guri’ (SSMG).

[Iv/.. diturunkeun  deui, sa(s)tra  mu(ng)gu ring  taal,
dingaranan ta ya carik, aya éta meunang utama, kéna lain
pikabuyutaneun. Diturunkeun deui, sa(s)tra mu(ng)gu ring
gebang,  dingara(m)nan  ta  ya  ceumeung. Ini ifia
pikabuyutaneun...

L. Di antaranya naskah kropak 632 (Amanat Galuggung), 630 (Sanghyang
Siksakandang Karesian) dan kropak 410,

2. Pada koleksi PNRI naskah Bima Swarga terdapat 6 buah pada kelompok naskah
Merapi-Merbabu (seluruhnya menggunakan aksara Buda/Gunung), dan ! buah pada
kelompok naskah Sunda kuno (menggunakan aksara Sunda kuna). Sedangkan bahasa
yang digunakan adalah Jawa kuna (SopP1an, 2011:33-34).

3. Koleksi PNRI kode 15 L 621, merupakan teks prosa keagamaan vang ditulis pada
daun lontar, menggunakan aksara Sunda kuna dan bahasa Sunda kuna (GUNAWAN,
2009)
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...Diturunkan lagi, tulisan di atas di atas daun lontar, dinamakan
goresan ‘carik’, ada mendapatkan keutamaan, karena bukan
untuk kabuyutan. Diturunkan lagi, tulisan di atas gebang,
dinamakan hitam ‘ceumeung’, inilah yang digunakan untuk
kabuyutan... (GUNAWAN, 2009: 112-113).

Pada teks tersebut terlihat perbedaan fungsi dan kedudukan tulisan
dengan alas tulis yang berbeda. Dalam hal ini lontar dan gebang.
Tulisan di atas daun lontar dibuat dengan cara digores menggunakan
pisau pangot atau pengutik. Dalam teks Sanghyang Siksa Kandang
Karesian terdapat bagian yang menjelaskan bahwa péso pangot
perupakan alat yang digunakan oleh pandita.

XVII ...Ganggamam sang pandita ma: kala katri, péso raut, péso
dongdang, pangot, pakisi. Danawa pina/h/ka dewanya, ja itu paranti
kumeureut sagala...

... Senjata sang pendeta ialah: kala katri, pisau raut, pisau dongdang,
pangot, pakisi. Danawa yang dijadikan dewanya, karena digunakan
untuk mengerat segala ... (ATJIA & DANASASMITA, 1981).

Tulisan yang digoreskan di atas daun lontar berfungsi sebagai media
untuk mendapatkan keutamaan, artinya mendapatkan segala manfaat
dari kandungan yang ada di dalamnya. HOLIL DAN GUNAWAN (2010),
seperti anggapan NOORDUYN DAN TEEUW (2006), memperkirakan
bahwa naskah lontar yang umumnya berbentuk puisi, berkaitan erat
dengan carita pantun, tradisi lisan Sunda masa lalu, karena memiliki
pola metrum yang relatif sama. Artinya, teks-teks di atas daun lontar
memungkinkan untuk ditampilkan secara lisan dalam sebuah
pertunjukan carita pantun.

Sementara tulisan di atas gebang dinamakan ceumeung (hitam).
Yang dimaksud gebang adalah nipah, karena memiliki ciri-ciri yang
sama yaitu ditulis menggunakan tinta hitam. Naskah nipah ditulis
menggunakan tinta organik yang berasal dari hasil olahan nagasari dan
damarsela, sedangkan pena yang digunakan adalah harupat (batang lidi
pohon aren’) (HOLLE, 1882:17).

NSK nipah hampir seluruhnya berbentuk prosa didaktis, berisi
risalah keagamaan yang diajarkan sang pandita kepada sang séwaka
darma. Hal ini diperkuat dengan pengaruh penggunaan bahasa Jawa

4. Arrenga sp. Dalam bahasa Sunda sering disebut sebagai kawung
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Kuna, sebagai bahasa pengantar keagamaan, yang cukup dominan
dalam naskah nipah (HOLIL & GUNAWAN, 2010:114-115). Berdasarkan
hal ini, dapat dimengerti mengapa naskah-naskah gebang dijadikan
sebagai kabuyutan atau mandala (pikabuyutaneun).

Naskah Kropak 624 memiliki kandungan teks yang sama dengan
Kropak 630, padahal dituliskan pada bahan yang berbeda (lontar dan
gebang). Apabila konteks kabuyutan yang dimaksud pada naskah
SSMG tersebut mengacu pada isi teks naskah dengan bahan tertentu,
maka naskah Kropak 624 merupakan sebuah anomali. Dengan demikian
diperlukan kajian lebih mendalam mengenai fungsi NSK berdasarkan
bahan tulisnya, yang mengacu pada keterangan di dalam naskah SSMG.
Selain itu, karena bentuk teksnya yang tidak bermetrum puisi,
tampaknya naskah Kropak 624 ini adalah naskah yang kecil
kemungkinannya untuk ditampilkan sebagai tampilan pada carita
pantun.

Deskripsi Naskah

Identitas Naskah

Naskah yang menjadi objek penelitian ini adalah naskah dengan nomor
kode nv. 69 L 624 koleksi Perpustakaan Nasional (Perpusnas) atau
disebut dengan naskah Kropak 624. Naskah tersebut disimpan pada
kelompok “Kropak Bandung”, yang berasal dari pemberian ahli waris
Bupati Bandung, Wiranatakusumah IV (1846-1874), kepada Masyarakat
Batavia Pecinta Seni dan Ilmu Pengetahuan (BGKW) kira-kira paroh
kedua abad-19 (KROM dalam GUNAWAN, 2010: 149). Dalam laporan
kepurbakalaan tersebut tercatat bahwa Kropak nomor 620 sampat
dengan nomor 633 dan Kropak nomor 633 sampai dengan nomor 642
adalah pemberian Bupati Bandung.

Judul pada label disebutkan 'Wariga” tetapi setelah dibaca di bagian
awal, tengah dan akhirnya, jelaslah isinya sama dengan naskah
Sanghyang Siksa Kandang Karesian yang tercatat pada koleksi
Perpustakaan Nasional nomor inv. Kr 630 (DANASASMITA, dkk., 1987).
Mengenai isi teks Kropak 624, GUNAWAN DAN HOLIL (2010:136) juga
menyebutkan bahwa naskah tersebut berisi teks Sanghyang  Siksa
Kandang Karesian.

Di bawah ini ditampilkan cuplikan perbandingan teks Kropak 624
dengan Kropak 630 pada bagian awal, tengah dan akhir:

5. “wariga” dalam naskah Bali memuat pengetahuan tentang ilmu astronomi dan
astrologi (Agastia dalam Istadiyantha, 2008)
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Bagian Awal Teks

L 624
<1A>(...) inge(t)keuneun, sinangguh
ulah pamali ngarana.

Kitu kéh lamu(n) urang dék
papar{r]an ulah dék katurut ku hulun
sakalih.

Lamu(n) urang dék maan (...)nya ma,
mangka majar ka panghulu
ta(n)dangna.

Bagian Tengah Teks

L 624
<10A> (......) na étu ma, pa(n)day
tanya.

Sawalur[r]an ning ukir ma,
dinanagakeun, dibarongkeun, ditiru
paksi, ditiru wreré, ditiru singha, sing
sawatek ukir-ukir(...)n ma, marangiy
tanya...

Bagian Akhir Teks

L 624

<20B>...hdap kita pinahka sang resi.
Ya tritangtu di bumi, kangken
paneguh ning bwana.

Ini triwarga di la(m)ba. Wisnu
kangken prebu, Brahma kangken
rama, Isora kangken resi. ..

L 630
...ingetkeuneun, <IX>sinangguh ulah
pamali ngara(n)na.

[tu haywa ulah dék (di)turut ku hulun
sakalih.

Lamun urang dék maan inya ma maka
majar ka panghulu tandang.

L 630
<XVII>...di sarean(ana), eta ma
panday tanya.

Sa(r)walwir/a/ ning ukir ma:
dinanagakeun, dibarongkeun, ditiru
paksi, ditiru were, ditiru singha; sing
sawatek ukir-ukiran ma, marangguy
tanya.

L 630

<XXVI>...h(e)dap kita pina/hka resi.
Ya tritangtu di bumi, ya kangken
pineguh ning bwana ngara(n)na.

Ini triwarga di lamba. Wisnu kangken
prabu, Brahma kangken rama, Isora
kangken resi...

Setelah ditinjau dan dibandingkan dengan edisi suntingan Kropak 630,
susunan lempir naskah Kropak 624 (Seterusnya disebut SKKL: Siksa
Kandang Karesian Lontar) tidak tersusun dengan benar dan bagiannya
tidak lengkap. HOLIL DAN GUNAWAN (2010:123) menemukan sebagian
lempiran lain yang berisi teks Kropak 624 pada Peti 85 kode 1%%*.
Naskah yang diperkirakan merupakan bagian lain dari Kropak 624 ini
bersatu dengan naskah Bali dan Merbabu dalam sebuah kotak karton.

Pada Peti nomor 85 terdapat 5 lempir naskah lontar yang
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menggunakan bahasa Sunda Kuna dan aksara Sunda Kuna dengan 4
baris aksara pada tiap lempirnya. Keadaannya telah hancur, patah dan
keropos tanpa pengapit bambu. Ukurannya 36,3 x 3 cm (lempir
terpanjang). Isinya yaitu Sanghyang Siksa Kandang Karesian. Pada
kolofon disebutkan tempat penulisan naskah ini, yaitu di Nusakrata (?).
Naskah ini ditulis pada bulan kesepuluh hari Selasa Manis.

Wujud Naskah

Naskah dengan kode inv. 69 L 624 koleksi Perpusnas ini ditulis pada
daun lontar berukuran 36,2 x 3,2 cm. Jumlah lempirnya 20 (recto-verso,
40 halaman) tersusun atas 4 baris tulisan pada tiap halamannya. Pada
bagian kiri bambu pengapit terdapat angka 624 yang menandakan
nomor kode naskah dan pada bagian kanannya ditempel label
bertuliskan 20 = 314 % 32 mm.

Lempiran-lempiran tersebut disatukan dengan benang kasur warna
putih yang dimasukkan pada lubang kecil di bagian tengah naskah.
Pengapit terbuat daru dua bilah bambu tutul. Secara keseluruhan,
keadaan fisiknya mulus dan tulisannya masih dapat terbaca dengan
cukup jelas.

Gambar 1. Naskah SKKL Klpak 624 Koleksi Perpusnas RI.

Bagian sudut kiri naskah ini sedikit patah. Patahan tersebut
berukuran dan berbentuk sama dan terdapat pada setiap lempiran dan
pengapitnya. Tidak ditemukan keterangan yang menjelaskan mengapa
patahan tersebut terjadi. Pada beberapa lempiran terdapat bagian yang
berlubang akibat serangga.

Pada setiap halaman verso terdapat angka yang ditulis dengan huruf
Latin mulai dari angka 11 sampai 30. Posisinya berada di pojok kiri
atas. Dari keberadaan angka ini, dapat diperkirakan, setidaknya pada
mulanya naskah ini berjumlah 30 lempir atau mungkin lebih.
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Gambar 2. Bagian naskah yang patah.

Aksara Sunda yang digunakan pada naskah Kropak 624 ini adalah
aksara Sunda Kuna, serupa dengan aksara yang digunakan untuk
seperti dalam naskah Carita
Parahyangan, Fragmen Carita Parahyangan, Carita Ratu Pakuan,
Sanghyang Sasana Maha Guru, dan Bujangga Manik. Naskah ini
memiliki karakter penulisan yang khas dari NSK yang disebutkan
sebelumnya. Agar lebih jelas, di bawah ini ditampilkan karakter aksara
Sunda Kuna pada naskah SKKL.

merekam bahasa Sunda

Kuna,

Benfuk | Nilai | Bentuk | Nilai
FA | ka 7 pa
& ) ga A4 ba
gi“ nga @P ma
el ca Shx ya
B ja \é."* ra
FAPF nya rded la
2w |t = wa
= da & sa
g na z> ha

Tabel 1. Aksara Konsonan
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nilai bentuk  Nilai . bentuk
a 24 le/leu 29
i N mpa
= N
u z«; ] k (final) fra 5
¢ | 5 &
tra i
o | At
&
&
eu/e e Tabel 3. Aksara Khusus

Tabel 2. Aksara Vokal

Angka yang ditulis dengan aksara Sunda Kuna ditemukan pada bagian
sisi kiri atas, pada halaman verso. Posisinya terbalik 180° dari arah baca.
Hal ini termasuk jarang ditemukan pada NSK lainnya yang biasa ditulis
tegak 90° dari arah baca’ Angka tersebut hanya ditemukan pada 8
lempir, yaitu pada lempir 2B hingga 9B.
Rekonstruksi Teks ‘

Rekonstruksi teks merupakan proses menyusun kembali teks pada
naskah agar dihasilkan susunan teks yang sesuai dengan konteks kalimat
dan alur cerita (WARTINI, DKK., 2010). Rekonstruksi teks sangat
diperlukan untuk menyusun kembali alur pada naskah SKKL, sebab
pada proses pemotretan hanya dilakukan pada satu sisi untuk lima
lempir (depan saja, belakang saja). Hal ini tidak sesuai dengan susunan
cara membaca lempiran naskah yang biasanya depan-belakang (recto-
Verso).

Isi teks SKKL sama dengan teks pada naskah Kropak 630, oleh
karena itu untuk merekonstruksi teks SKKL dilakukan perbandingan
dengan Kropak 630, dengan maksud untuk menemukan susunan teks
yang tepat.

Setelah ditinjau dan dibandingakan dengan hasil transliterasi naskah
Sanghyang Siksa Kandang Karesian Kropak 630 (DANASASMITA:
1987), ternyata ditemukan susunan yang tidak sama. Hal ini mungkin
saja terjadi karena susunan lempir berubah saat penyimpanan dan
kesalahan saat mengapit, atau akibat kesalahan juru tulis saat menyalis
(atau membuat) naskah ini. Dengan demikian, susunaan lempir setelah

6. Wawancara dengan Aditia Gunawan di PNRI, 2011.
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dilakukan rekonstruksi menjadi 1A, 1B, 2A, 2B, 3A, 3B, 4A, 4B, 5A,
5B-16B, 17A, 17B-6B, 7A, 7B, 8A, 8B, 9A, 9B, 10A, 10B, 11A, 11B,
12A, 12B, 13A, 13B, 14A, 14B, 15A, 15B, 16A, 16B-5B, 6A, 6B-17B,
18A, 18B, 19A, 19B, 20A, dan 20B.

Analisa Perbandingan Teks

Temuan atas teks Sanghyang Siksa Kandang Karesian yang sama pada
media tulis dan aksara yang berbeda menjadi menarik untuk ditelaah.
Hal ini dapat menggambarkan tradisi penyalinan (dan penulisan) teks
keagamaan yang dilakukan pada masa Sunda kuna. Menurut DE HAAN
(dalam BARIED: 56—57), teks-teks keagamaan biasanya merupakan teks
yang tidak memungkinkan untuk diadakan penyempurnaan karena
pengarangnya telah menentukan pilihan kata yang ketat dalam bentuk
literer. Namun ternyata terdapat beberapa perbedaan yang ditemukan
pada teks Sanghyang Siksa Kandang Karesian.

Mengenai perbedaan yang terdapat pada penyalinan teks, MARTIN L.
WEST (1973) menyatakan bahwa dalam proses penyalinan itu tidak
tertutup kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan yang disebabkan
oleh berbagai faktor. Bisa juga perubahan dalam teks adalah atas
kemauan pengarang di masa hidupnya, seperti menambah atau
menghilangkan bagian teks dari teks (Martin L. West, 1973 dalam
LuBIs, 2001:33)

Secara umum teks SSK 630 lebih lengkap daripada teks SSK 624.
Namun teks SSK 624 rupanya juga memiliki bagian yang “melengkapi”
teks 630, walaupun tidak banyak. Selain itu, ditemukan pula perbedaan
ejaan dan penulisan atas beberapa kata pada kedua teks.

Berdasarkan perbandingan data yang tersedia penulis tidak dapat
menyatakan bahwa teks 624 merupakan salinan atas 630, ataupun
sebaliknya. Perlu dilakukan penelitian lebih mendalam atas berbagai
kemungkinan sehubungan proses penyalinan teks Sanghyang Siksa
Kandang Karesian ini.

1. Sinonim
Penggunaan sinonim atau persamaan nama ditemukan pada kata liman
(624) dan gajah (630) yang memiliki arti yang sama: gajah.

L 624 L 630
hayang nyaho di luar leuweung ~ Hayang nyaho di lwir ning
ma, liman tanya. leuweung ma gajah tanya.
Ini kalingana, kangken luar Ini ka-lingana. Kangken lwir ta
lewir ta ma, nyaho di hdapna ma nyaho di tineung nu reya.
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réa, kangken liman ta ma Kangken gajah ta ma nyaho di
nyaho dibebedas sang bebedas sang

2. Haplografi pada teks 624
Dalam pembahasan mengenai ganggaman sang prebu (perkakas/senjata
sang prabu), pada teks 624 tidak ditemukan kata pedang.

L 624 L 630
ga(ng)gaman sang prebu, abet Ganggaman di sang prabu ma:
pamuk, golok, péso teu(n)deut,  pedang, abet, pamuk, golok, peso

keris rakraksa pinah ka teundeut, keris. Raksasa pina/h/ka
déwanya, ja itu para(n)ti dewanya, ja paranti maehan
maéh[h]an sagala. sagala.

Pada teks 630 terdapat Haturwangi untuk salah satu nama pantun,
sedangkan pada teks 624 tidak ada.

L 624 L 630
Hayang nyaho di pa(n)tun ma, Hayang nyaho di pantun ma:
la(ng)galarang, banyakcatra, Langgalarang, Banyakceatra,

silih]wangi, prepa(n)tun tanya. Siliwangi, Haturwangi;
prepantun tanya.

3. Haplografi pada teks 630
Pada teks 624 terdapat kata kasangabelah (kesembilan belas) yang tidak
terdapat pada teks 630.

L 624 L 630
Maka nguni karobelah, telubelah, —maka nguni karobelah, katelubelah,
kapatbelah, kalimabelah, kapatbelah, kalimabelah,
kanembelah, kapitubelah, kanembelah, kapitubelah,
kawalubelah, kasangabelah, kawolubelah; sing sawatek arega
sing-(...)k arega ma, citra sang ma citrik byapari tanya.

byapari tanya.

4. Teks 624 & 630 saling melengkapi’
Pada teks 624 terdapat Palembang, Siem dan Atas Angin namun tidak
ditemukan pada teks 630. Sebaliknya, pada teks 630 terdapat Pahang,

7. Berdasarkan perbandingan data yang tersedia. Bisa juga perubahan dalam teks atas
kemauan pengarang di masa hidupnya, seperti menambah atau menghilangkan bagian
teks dari teks (MARTIN L. WEST, 1973 dalam LuBis, 2001: 33)
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Buwun, Mekah, Jenggi, Sapari, Gedah, dan Solodong, yang tidak

ditemukan pada teks 624.

L 624
Hayang nyaho di carék paranusa ma,
carék Cina, Keling, Parasi, Mesir,
Samudra, Banggali, Makasar,
Palémbang, Siem, Kala(n)te(n),
Baka(ng), Béten, Tulang Bawang, Séla,
Pasay, Parayaman, Nagara Dékan, Dinah,
Andeles, Tégo, Moloko, Badan, Pégo,
Malangkaboft], Burétén, Lawé, Saksak,
Se(m)bawa, Bali, Sabini, Ngogan,
Kana[ng]ngen, Kumering, Simpang Tiga,
Gumantung, Manu(m)bi, Bubuh,
Nyiri[ng], Patuka[ng]ngan,
Su<13B>rabaya, Lamarung,
Ja(m)budipa, Séran, Solot, I(n)dragiri,
Tu(n)jung Pura, Sakampung, Atas
Alnglngin, Cempa, Baluk, Jawa sing
sawatek paranusa ma, sang juru basa
tanya, sang darmamurcarya tanya.

Penutup

L 630
Lamun dek nyaho di carek para nusa ma:
carek Cina, Keling, Parasi, Mesir,
Samudra, Banggala, Makasar, Pahang,
Kala(n)ten, Bangka, Buwun, Beten.
Tulangbawang, Sela, Pasay, Parayaman,
Nagara Dekan, Dinah, Andeles, Tego,
Maloko, Badan, Pego, Malangkabo,
Mekah, Buretet, Lawe, Saksak,
Se(m)bawa, Bali, Jenggi, Sabini,
Ngogan, Kanangen, Kumering, Simpang
Tiga, Gumantung, Manumbi, Babu,
Nyiri, Sapari, Patukangan, Surabaya,
Lampung, Jambudipa, Seran, Gedah,
Solot, Selodong, /Bali/. Indragiri,
Tanjung Pura, Sakampung, Cempa,
Baluk, Jawa; sing sawatek para nusa ma
sang jurubasa darmamurcaya tanya.

Dari pengkajian atas naskah SKKL ini didapatkan beberapa informasi
baru yang dapat menambah pengetahuan dalam khazanah pernaskahan
Sunda Kuna. Beberapa poin penting yang menjadi catatan atas
pengkajian naskah ini yaitu: 1) Teks naskah Sunda Kuna berbahan
lontar tidak selamanya berbentuk puisi bermetrum, tetapi juga prosa
didaktis; 2) Teks dengan kandungan isi yang sama (dapat) ditulis pada
media tulis dan aksara yang berbeda; dan 3) Aksara sunda yang bernilai
bilangan (angka) pada naskah lontar dapat ditulis dengan posisi diputar
180° dari arah baca.

Peninjauan lebih jauh terhadap temuan ini dapat diperbandingkan
dengan keberadaan NSK lain yang telah diteliti, yang juga memiliki
anomali, atau hal yang di luar dari kebiasaan NSK pada umumnya.
Misalnya, penulisan atau penyalinan teks dan bentuk teks pada NSK
ternyata tidak terpaku pada pengunaan huruf, bahasa dan media tulis
yang sama, melainkan lebih luas. Huruf, bahasa dan media tulis dapat
dipergunakan secara silang pada NSK. Contohnya terdapat pada naskah-
naskah berikut:

a) Carita Parahyangan (Aksara Sunda Kuna-bahasa Sunda Kuna-

lontar-prosa);
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b) Bima Swarga (Aksara Sunda Kuna-bahasa Jawa Kuna-lontar-
prosa);

¢) Siksa Kandang Karesian 630 (Aksara Buda-bahasa Sunda Kuna-
nipah-prosa);

d) Kala Purbaka (Aksara Buda-bahasa Sunda Kuna-lontar-puisi);
dan

e) Siksa Kandang Karesian 624 (Aksara Sunda Kuna-bahasa Sunda
Kuna-lontar-prosa).

Penggunaan huruf (Sunda Kuna/Buda), bahasa (Sunda Kuna/Jawa
Kuna), media tulis (lontar/nipah), dan bentuk teks (puisi/prosa) yang
tidak terpaku pada suatu aturan pengemasan baku, namun tetap dapat
menunjukkan ciri kedaerahannya, menunjukkan bahwa akulturasi
budaya pada masyarakat Sunda Kuna tidak serta merta menghilangkan
jati diti mereka sebagai wrang Sunda. Dengan demikian dapat dikatakan
pula bahwa masyarakat Sunda Kuna memiliki sifat jembar,
pemikirannya cukup terbuka terhadap perbedaan yang ada dan mampu
mengelaborasikannya ke dalam bentuk lain, namun tetap dalam koridor
identitas kesundaannya.
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